
S Undang-Undang Nomor 18 l"ahun 1997 tcntang Pajak Daerah dan Rctribusi Dacrah 
(Lcmbaran Negaro Tahun 1997 Nomor 41, 1"nmbehan Lcmbaran Negara Nomor 3685): 

4. Undafli·Undang Nomdl' \4 Tahun 1992 tentang l.alu Limas Jalan. 

J. Undang·Undang Nomor 13 Tahun 1989 tentang Jalan. 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang Kitab Undang-Undang Hukum Acara pidana 
(Le.mbaran Negara Tahun 1931 'Nomor 76. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209); 

Mengingat 
I. Undans-Unaang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang Pernbentukan Oaerah Otcnom 

Kabupatcn-Kabupatcn dalam Lingkungan Propinsi Sumatcra Utara (Lcmbaran Ncpra Tahun 
1956 r;lomo, 58 ): 

c. bahwa umuk melaksanakan f"'ny~uaian sebagaimana dimaksud huruf "b" diala.~ perlu 
ditetapkan dalam suaru Peraturan Daerah. 

b. bahwa dcngan diundangkannyu Undnng-Undang Nomor 22 Tah\1.11 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Kcpurusan Prcsiden Republik Indonesia :-lomor 44 Tahun 1999 
temang Tchnik Pcnyusunan Pcmluran P~rundang-Undangan dan Bcntuk Rancangan Undang­ 
Undang, Rancangan Peruturan Pcmcrintah dan Rancangan Keputusan Presiden dipandang 
perlu melakukan perubahan dan pcuyesuaian Peraruran Daerah Kabupatcn Asahan. 

Mcnimbani; 
a bawah berdasarken Peraturan l'cmcrin1ah Nomor 20 Tahun 19117 1e:ntang Rctribus1 Dacrnh 

scbaga1 pclaksana UndanJl·llndang Nomor 18 Tahun 1997 tcnlAng Pajak Dacrah Rerribusi 
Dacrah dnn Retribus] Parkir di Tepi Jalan Umum ,perlu discsuaikan; 

BUPATI ASAHAN 

Ot:N(;AN RAIIMA1"f\JIIAN YANG MAHA ESA 

PERUBAIIAN A'fAS l'ERATURAN DA.ERAH NOMOll. 13 TARUN 
1998 TENTAr-.G RF.'J'RIBUSI PAflKIR DI TEPI JALAN mlllM 

DI KABUPATEN DAERAH TINGl<AT JI ASAMAN 

TE~TANG 

: II TAUUN 2000 NOMO.R 

PERATURAN DAERAII KAB\JPA'l'EN ASAHAN 

KABtfPATEN ASAll,\N 
:-iOMOR : 37 TA HUN 2000 

DAE:RAII LEM BARAN 

J1l1n Jeadenl Sudlrm1n No. S Telepoa 41928 
KISARAN • 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAERAR 
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MEM\ITUSKAN 

DEWAN Pt.:RWAKILAN RAKYAT DAERAU KABUPATEN ASAHAN 
NOMOR 09 /SKI DPRD 2000 

Dcngan Persetujuan 

20. rc,aturan Dac:rah Kabupntcn Asahan Daerah Ting)<at II Asahan Nomor 1 Tahun 1988 
1cn1ang Penyidik r~gawai Ncgcri Sip1I (PPNS) di Ling)<ungan Pemcrintah Kaoopatcn Dacrah 
Tingkn1 II Asahan 

19 Kcputusan Mcntcn Oalam Ncgcri Nomor 972 22 • 1000 tcntang Pcngcsahan Pcnturan 
l>acrah Tin1tkn1 11 A$ahn11 Nninor 1 3 Tnhun 1998 1cn1on11 Re1nbusi Parkir d, Tcp1 Jalun 
llmum 

18 Keputunn Mcntcn Dalam Negcn Nomor 73 Tahun 1999 lcntang Pedoman Pc,iyclcn1111araan 
Perparkiran d, Dserah, 

17. Kcputusana Mcn1c11 l>alam Ncgcri Nomor I 7S Tahun 1997 tentang Tata Cara Pcmcnksaan 
Rccnbusi Dacrah: • 

l 6. Kcpu1usan Menter: l)nlllln Ncgen Nomor 174 Tahun 1997 tcntan11 Pcdoman Tatu Cara 
Pcmungutan Rc1nhus1 Daerah: 

IS KcputUSatl Mentcn l>alam Ne gen Nomor I 71 Tahun 1997 tcntang Proscdur l'cngcsahan 
l'cra1ur1n Dacrah tcnllng l'aJak din Retnbusr Deerah: 

14. Kcpul11$8n Menter, Pcrhubungan 1ang11al 9 September 1993 Nomor KM 66 Tahun 1993 
1cn1nng Fasilitos Pnrkir Umum; 

13. Kcputusan Mcntcn dalam Negeri Nomor 43 Tahun 1980 tcntang Pc<loman Pcngclolaan 
Perpark,ran dr Daerah. 

12 Keputusan Presiden Rcpublik Indonesia Nemer 44 Tahun 1999 tcmang Tchmk Penyusunan 
Pcraturan Pcrundang-lJndllllgan dan Bentuk Rancanpn Undang-Undang. Rancangan 
Pcratunin Pemenruah dan Rancanglln Kepucusan Presiden: 

11 Pcraturan Pemcnntah Nomor 20 'I'ahun 1997 tcntang Rc1nbus1 Dacrah: 

10 Peratutan Pcmcnntah Nomor 43 ·1ahun 1993 tcntang Pruarana dan Latu l.1n1aS Jalan, 

9 l'craturan Pcmcrintuh Nomc•r 2<1 Tnhun l 98S tcntang Jalan: 

8 l'cra1um1 Pcm,:flntah Numor 27 Tahun 1983 tcntang Petal sanaan K1tab Undang·Undang 
Hukllm Ptdana. 

7. Pcraturan Pcmcrintoh Nomur S 'f'ahun I 97S tcntang Pcnanggw,11 J&waban dan Pcnpwasan 
Kcuangan Dacrah. 

6. llndang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang Pcmcrmlah Dacrah (Lcmbaran Negara 
Tahun 1999 Nomor60). 
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, Daerah Kurang Bayar untuk selanjutnya disingkat KRDKB adalah 
·nentukan besamya jumlah Rctribusi yang terutang, jumlah krcdit 

o. Kctelapan Retri• 
Keputusan ya·-~ 

n. Surat Setoran Retribusi Daerah untuk selanjutnya dising.kat SSRD aclalah Surat yan11 
digunakan oleh wajib . .:trihusi untuk melakukan pcmbayaran atau pcnyetoran Retribusi 
yang terutang kc Ka~ aerah atau tcmpat lain yang ditetaplcan oleh Kcpala Oaerah. 

m. Kctetapan Retribusi Daerab untuk selanjutnya disingkat KRD adalah Keputusan yang 
menentukan bcsaranya juml n Retribusi yang ierutang, 

I. Parkir berlangganau adalah parkir ang pcmbayaran Retn'businya dilakukan pada saat 
pcmilik kendcraan bcrmotor men- ~ukan pcndaftaran/ Perpanjangan Surat Tanda Nomor 
kendcraan (STNK) di Kantor SI .. "1SAT Kabupaten Asahan, dan tidak bcrkaitan dengan 
proses pcngurusan STNK yang 1- .sangkutan untuk jangka waktu I (satu) Tahun. 

k. Kcndcraan adalah kenderaan bermotor ( ,n tidak bermot 

j. Retribusi Parkir adalah sejumlah uang ya, y harus dibayar kcpada Pemcrintah Daerah olch 
setiap orang yang memarkir kcnderaan dit ·mpat parkir. 

i. Petugas adalah l'egawai yani; ditunjuk eh Bupat i Kepala Oaerah untuk mengatur 
penempalan kenderaan yang diparkir. 

h. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu ' i,ndenwi vang tidak befsifat ,cmentara. 

g. Tempel Parkir adalah tempat yang disediakan untul Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
yang d.itentukan oleh Pemerintah Duerah. 

f. Bendaharawan Khusus Pencrirnaan untuk sclanjutnva disingkat BKP adalah Bendaharawan 
Khusus Penerimaan pada Kantor Oinas Pendapat Kahupaten Asahan. 

e Kas Daerah adalah Kas Kahupaten Asahan. 

d. Dinas Pendapatan Dacrah adalah Dinos Pendapatan Kabupaten Asahan. 

c. Kepala Daerah Kabupaten adalah Bupati. 

b. Pemerintah Daerah adalah Pernerintah Kabupaten Asahan. 

Dalam Peraturan Dacrah ini yang dimaksud dengan : 
a. Daerah adalah kabupaten Asahan 

Pasal I 

KETENTUAN UMUM 

BAB I 

Menetapkan · 

PERATURAN DAEl(i\H KABUPATEN ASAI-IAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH NOMOR 13 TAHUN 1998 TENTANG RETRIBUSI PARK.IR 01 
TEPI JALAN UMUM DI KA8UPATEN DAERAH TING-KAT II ASAHAN. 



l'a~al 6 

RFfRIBUSI PARKCR DITEPI JALAN UMUM 

BAB IV 

Retribusi parkir ditcpt jalan umum tcrmasuk golongan retribusi jasa umum. 

Pasal 5 

GOLONGAN RETRIBUSI 

BAil Ill 

Subjek Reteibusi Parkir di repi jalan umum adalah orang pribad1 atau Badan yang mcndapatkan 
pelayanan parkir diternpat pnrkir. 

Pasal 4 

Objck Retribusi Parkir ditcpi jalam umum adalah setiap pelayanan parkir ditempet packir. 

Pasal 3 

Dcngan nama Rctribusi Parkir, dipungut Retribusi pemakaian tempat parkir yang ditcntukan 
Pemerintah Oaerah. 

Pasal 2 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK 

BAB II 

r. Surat Tagihan Retribusi Daerah untuk sclanjutnya disingkat STRD adalah Surat untuk 
mclakulcan tagihan Retribusi dan aiau sanksi administrasi berupa bunga atau denda. 

q. Ketctapan Rctribusi Daerah Lebih Bayar untuk selanjutnya disinglcat KRDLB adalah 
Keputusan yang mencntukan jurnlah kelebihan pembayaran rctribusi karena jumlah k:redit 
rctribusi tebih besar dnri retribusi yang terutang atau tidalr. seharu.mya terutang. 

p. Kctetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tambah untuk sela_njutnya disingkat KRDKBT 
adalah Kcputusan yang menentulcan tambahan atas jwnlah Rerribusi yang telah ditetaplcan. 

retribusi, jumlah kekurangan pembayaran pokok retribusi, besamya sanksi administrusi dan 
jumlah yang masih harus dibayar. 



Pasal l O 

Wilaynh pemungutan retribusi parkir ditepi jnlan umum ada.lah wilayah Kabupaten Asahan. 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

BAB Vil 

(2) Hasil pungutan retribusi sebagaimana dimaksud pasal 7 Peraturan Daerah ini disetor ke Kas 
Daerah melalui BKI' pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Asahan. 

(I) Retribusi dipungui dengan menggunakan KRD. 

Pasal 9 

TATA CARA PEMUNGUTAN 

BAl3 Vl 

Hasil pemungulan rc1rih11s1 sebagnimnna dimaksud pasal 7 Persruran Dacrah ini disetor secara 
Bruin kc: Kas Daerah. 

Pasal 8 

(3} Seseorang atau badan hukwn dapat menjadi pelanggan parkir dan dikenakan retribusi parkir 
berlangganan. Besarnya retnbusi parkir berlangganan dimaksud ayat (3) pasal ini untuk I 
(satu) kenderaan adalah : 
a. Taksi, mobil pribadi dan sejenisnya scbesar Rp. 18.000,- (delapan belas ribu rupiah) 

seuap bulan. 
b Bis, mikro bis dan sejenisnya sebesar Rp. 20.000,- (dua pulur ribu rupiah) setiap bulan. 
c. Truk dan sejcnisnya sebesar Rp. 30.000,- (tiga,puluh ribu rupiah) seriap bulan. 
d. Truk gandeng dan sejcnisnya sebesar Rp. 35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) setiap 

bulan . 

(2} Besamya retribusi rersehut pads ayat (I) pasal ini ditetapkan untuk sekali parkir sebagai 
berikut : 
a, Taksi, rnobil pribadi dan sejenisnya sebesar Rp . .500,- (lima ratur rupiah} 
b Bis, bis mini dan sejenisnya sebesar Rp. 750,-(tujuh ratus limapuluh rupiah) 
c. Truk sebesar Rp. I 000,- (seribu rupiah). 
d. Truk Gandeng dan sejenisnya sebesar Rp. l.250,- (seribu dua ratus lima puluh rupiah). 

(I} Alas Jasa pelayunan parkir dikcnakan rcrribusi, 

Pusal 7 

Kt::TCNTUAN RETRIBUSl 

13Al3 V 

Retribusi parkir ditcpi jalan umum aclalah pungutan rctribusi atas pelayanan parkir yang 
diberikan oleh Pernerintah Daeruh. 



(1) Retribusi yang tcrutang berdasarkan KRD, KRDKB, KROK.BT Keputusan Pembetulan, 
Keputusan Keberaton dan Putusan Banding yang ti!lak atau kurang bayar olch wajib 
retribusi pada waktunya dapat ditagih dengan surat paksa. · 

(2) Penagihan retribusi dengan surat paksa dilaksanakan berdasarkan Peraturan Perundang­ 
undangan yang berlaku. 

Pasal 13 

TAT/\ CARA PENAGIHAN 

BAB X 

(4) Tata cara pembayornn dan tempat pembayaran, penundaan pembayaran rctribusi 
ditctapkanlcbih lanjut olch Kcpala Daemh. 

. 
(3) Kepala Dacrah atas permohonan wojih retribusi sctelah mcmenuhi persyaratan yang 

ditcntukan dapat mcmbcrikan persetujuan kepada wajib retribusi dcngan dikenakan bunga 
sebesar 2% ( dua persen) setiap bu Ian. 

(2) KRD, SSRD, KRDKB, KRDKBT, STRD, Keputusan pembetulan, Keputusan Kcberatan dan 
Putusan Banding yang menyebabkan jumlah retribusi yang harus dibayar bertambah, harus 
dilunasi dalam jangka waktu paling lama I (satu) bulan sejak. tanggal diterbitkan surat 
tersebut diatas. 

(I) Kepala Daerah menctukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan penyetoran retribusi yang 
terutang paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah saat tcrutang. 

Pasal 12 

T /\ TA CARA PEMBA Y ARAN 

BAB IX 

Dalam hal wajib Retribusi Lidak rnembayar tepat walctunya atau kurang membayar, dikenakan 
sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % ( dua persen) setiap bulan dari besarnya Retribusi 
yang terutang yang tidak atau kurang bayar dan dipungul dengan menggunakan Surat Taguhan 
Retribusi Daerah (Khusus bagi pelanggan pasal 7 ayat (3)). 

Pasal II 

SANKSI ADMlNISTRASI 

BAB vm 
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Penagihan Retribusi, kadaluarsa sciclah melampaui jangka waktu 3 (liga) tahun terhitung sejak 
saat tcrhutangnya Retribusi kecuali apabila wajib Retribusi melalcukan tinda.k pidana dibidang 
Retribusi. Kadaluarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud Pasal ini tertangguh apabila : 
a. Diterbitkan Surat Teguran atau; 
b. Adanya pengakuan hutang retribusi dari wajib retribusi baik langsung maupun tidak 

langsung, 

Pasal 17 

KADALUARSA 

BAB XII 

(2) Atas perhitungan sebagaimana dimaksud dalam pasal l S ditcrbitkan bukti pemindahan 
pcmbukuan yang berlaku JL1g11 sebagai buku pembayaran, 

(I) Pcngembalian sebagaimanu dimaksud dalampasal 14 dilakukan dengan mcncrbitkan surat 
perintah mcmbayar kelcbihan retribusi. 

l'asal Hi 

()) Pengembalian kelebihan pernbayaran retnbusi dilakukan lcwat 2 (dua) bulan sejak 
diterbitkannya KRDLB Kepala Daerah rnemberikan imbalan bunga 2 % (dua persen) sebulan 
atas keterlarnbatan kelcbihan retrihusi. 

(2) Kclebihan pembayaran rctribusi sebagaimana dimaksud pada ayat(I) dikcmbalikan kepada 
wajib rctribusi paling lambut 2 (dua) bulan sejak ditcrbitkannya KRDLB. 

( l) Dalam hal kelebihan pembayaran retribusi yang masih tersisa sctelah dilakukan perhitungan 
sebagaimana dimaksud pada pasal 14, diterbitkan KRDLB paling lambat 2 (dua) bulan sejak 
diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi, 

Pasal 15 

(3) Alas permohonan scbagaimana dimaksud ayat (2) yang berhak t.t&S kelebihan pembayaran 
tersebut dapat diperhitungkan dengan pembayaran retribusi sclanjutnya. 

(2) Alas dasar permohonan scha11niman11 dimaksud pada ayat (l) alas kclcbihan pcmbayaran 
retribusi dapat dikemhnlik,m oleh Kepala Daerah. 

(l) Wajib rembusi hams m..:ni;ajukun permohonan secars tencntulis kcpada Kcpala Oaerah 
untuk pcrhitungan pengernbalian kelebihan pcmbayaran retribusi. 

Pasal 14 

TAT/\ CARA PERHJTUNGAN PENGEMBALIAN 
Kl:LEBIHAN PEMBA YARAN RETRIBUSl 

BAB XI 



Petugas parkir berkewaiiban untuk 

Pasal 21 

(3) Setiap orang dilarang menernpatkan kcnderaan ditempat parkir semabarangan sehingga dapat 
mcngganggu, mengurangi, merintangi kebebasan kenderaan Jain yang diparkir dan atau dapat 
menyebabkan terganggunya kelancaran arus lalu lintas. 

(2) Setiap kcnderaan dilardng parkir diluar batas-batas tempat parkir yang telah ditentukan. 

(I) Sctiap orang yang mcmarkir kcndcraan bcrmotor ditempat • tempat parkir harus mematuhi 
scmua tanda-tandu • J".'lunjuk parkir yang ierpasang Jan petunjuk yang diberikan petugas 
parkir. 

P;isal 20 

d. Kcmudahan bagi pengguna JIL~a. 

c. Kcbcrsihan don Kcindahan l.mgkungan. 

b Keselamatan dan Kclancaran l.alu Limas 

a Rcncana Tata Ruang Wilayah (RT/ RW) 

( 4) Penctapan lokasi 1<·1111:,u1-1c111po1 parkir Jen gun mcmpcrhatikan : 

(3) Pengelolaan temper parkrr sebagaimana dimaksud ayat (I) pasal ini oleh lnstansi yang 
duunjuk. 

(2) l.okasi tempat-tempat parkir sebagairnana dunaksud ayat (I) pasal ini ditentukan Jebih Janjut 
olch Kepla Oaerah 

(I) Setiap orang yang mcmarkirkan kcnderaan wajib menempatkannya pada tempat parkir yang 
telab ditentukan. 

Pasal 19 

l'rNGELOLAAN DAN PENETAPAN LOKASI 

BAB XIV 

(2) Kepata Daerah rncnerapkan Kcputusan penghapusan piutang Rctribusi Daerah yang sudah 
kadaluarsa sebagannana dirnaksud ayat (I) pasal ini. 

(I) Piutang Retribusr ) :1111: tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan pcnagihan 
sudah kadaluarsa J:111a1 chhapus, 

Pasal 18 

TATA CARA PENGHAPUSAN PUT ANG 
RETRIBUSI YANG KADALUAR~A 

BAB XIII 



h, Mcmotrcl seseorang atau yang berkaitnn dengan tindak pidana Perpajakan Dacrah. 

g. Menyuruh bcrhenti, melarang seseorang meninggalkan ruanga.n atau tempat pada saat 
pcmeriksaan scdang berlangsung dan memeriksa identitas orang atau dokumen yang 
dibawa scbagaimana dimaksud poda huruf"c''. 

r. Meminta bamuan tcnaga ahh dalam rangka pclaksanaan tugas pcnyidikan tindak pidana 
dibidan& Pcrpajakan Dacrah. 

e. Mclakukan penggcledahan untuk mendapatkan bahan bukti pcmbulruan.. pencatatan dan 
dokumen-dokurnen scrta melakukan penyitaan tcrhadap be.han bukti tersebet, 

d. Memeriksa huku-huku. catatan-catatan don dokumen-dokumen lain serta melakukan 
pcnyuuan terhadnp hahan buku tcrsebut. 

c. Memmta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan sehubungan dengan 
tindalc pidana dibidaug Perpej1kan daerah 

b. Mencliu, mencan dan mcngumpulkan keterangan mengenai orang pribadi alau badan 
t<:nlang kebenarnn perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana 
pcrpajakan Daerah tersebut. 

a. Mcncdna, mencari, mccngwnpulkan clan mencliti ketcrangan alau laporan berkenaan 
dengan 1111dak 1>1dana dibidang pcrpajokan dacrah dan agar kctcrangan atau laporan 
iersebut mcnJMl1 lengkap dan jclas. 

(2) Wewcnnng Penyidik scbagaunana dimaksud oyat (I) pasal ini adalah: 

(I) PcJahat Pegawa1 Ncge,, Sipil tertcntu dilmi;kungan Pcmcrintah Dacrah dibcri wcwcnang 
khusus sebagai Penyrdik untuk mclakukan Penyidikan lindak pidana dibidang Pcrpejakan 
Daerah atau Rembu~, Dnerah. 

Pasal 23 

l'ENYIDIKAN 

BAB XVI 

Pelanggaran terhadap kcteruoan-kerentuan dalam Pcraturan Daerah mi dapat diancam dengan 
pidana kurungan paling lama 6 (cnam) bulan atau dcnda paling banyak Rp. 5.000.000,- (lima 
j Ula rupiah). 

Pa.sat 22 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XV 

c. Menjags ketcrtiban dan mengatur kenderaan-kenderaan yang dipcrkir yang mcnjadi 
1ani:guns Jawabnya. 

b. Mcnycrahkan karci~ prui-ir. 

a. Mcmbcrikan pclayanan un1uk masuk dam keluarnya kcndcraan ditempat parkir yang mcnjadi 
tanggung jawah. 
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Diundangkan di Kisaran 
Pada tanggal 11 mei 2000 

BlJl>ATI ASAHAN 
Cap/dto 

RISUDDlN 

Disahkan di Kisaran 
Pada tanggal 10 Mei 2000 

Agar sctiap orang dapat mcngetahuinyn, memcrintahaknn pengundangan Peraturan Daerah ini 
dengan pencmpatannya dalam Lcmbaran Daerah Kabupatcn Asahan. 

Pcraturan Daerah ini mulai bcrtaku poda tan!lllal diundangkan. 

Pasal 26 

l lal-hal yang belum dialur dalam Peraturan Daerah i4,i sepanjang mcngenai pelaksanaannya 
akan diatur lebih lanjut olch Kepala Daerah, 

Pasal 25 

Dcngan berlakunya Peraturan Daerah 1111, maka Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Retribusi Parkir Ditepi Jalan Umum di Kabupatcn Asahan dinyatakan dicabut dan tidak berlaku 
lagi . 

Pasal 24 

KETl:::NTUAN PENUTUP 

B/\B XVII 

(3) Penyidikan scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) pasal ini memberitahukan dimulainya 
pcnyidikan dan menyampaikan hnsil penyidiknnnya kepada Pcnuntut Umum, sesuai dengan 
ketcntuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang llukum Acara 
Pidana. 

k. Melakukan tindakan lain yang perlu unluk kclancaran penyidikan tindak pidana dibidang 
Rctribusi Daerah mcnurut Hukum yang dapat dipertanggung jawabkan. 

J. Menghentikan pcnyidikan. 

i: Memanggil seseorang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka 
atau saksi. 
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l'asul X sampai dc.:ngan pasal 21'1 : Cukup Jelas , 

Pasal 7 ayai (3) Yang dimaksud dengan I (satu) kenderaan adalah setiap kendcraan 
vang dimiliki olch orang atau Sadan Hukum. 

l'asal I sarnpai <IPngan l'asal 7 ayat (3) : Cukup Jelas 

11. Pcnjelasen Pesal Demi Pasal 

Behwa sebagai tindak lanjut pelaksanaan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 
tentang Pajak dacrah dan Retribusi Daerah serta Peraturan Pemerintab Nomor 20 Tahun 
1997 Pasal 2 ayat (2) huruf "e'" tentang retribusi Parkir di tepi Jalan Umurn, maka dalam 
rangka lebih menetapkan Otonomi Daerah yang nyata, dinamis. serasi dan bertanggung 
jawab pembiayaan Pcmcrintah dan l'embangunan Daerah bersumber dari Pendapatan 
Asali Daerah Khususnya yang herasal duri Retribusi Dacrah, pcrlu ditctapkan Retribusi 
l'arkir Di Tcpt Jalan Umum di Kabupaien Asahan yang ditctapkan dcngan Peraturan 
dnerah. 

I. Penjelasan Umum 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 13 TAHUN 1998 
TENTANG R£TRIBUSI PARKIR DI TEPJ JALAN UMlJM 

DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 ASAHAN 

TENTANG 

TAHUN2000 NOMOR 

PF.RATllRAN OAERAII KABUPATEN ASAHAN 

ATAS 

l'tN.Jf:LASAN 


